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ABSTRACT 
 

A person's violent or aggressive behaviour is an uncontrollable emotion that 
can harm oneself or others, both physically and psychologically. The actions 
given can be pharmacotherapy and non-pharmacology. One of the non-
pharmacological actions that can be given is: Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT). REBT provides a person with the opportunity to recognize 
their feelings so that they can change irrational thoughts into rational ones 
related to an event they have experienced that influenced their feelings. The 
purpose of this writing is to find out more about evidence based The latest 
research is related to the application of REBT to patients with mental 
disorders. Evidence based practice uses four databases and one search engine 
with the development of the PICO method. Through Ebsco, Pubmed, 
Sciencedirect, Sage, and Google Scholar.  Five articles were found that met 
the criteria which were then used as writing sources. Conclusion:The results 
of the review found that REBT can change a person's behaviour from 
maladaptive to adaptive. Where, REBT can control aggressiveness in a 
person's violent behaviour, reduce impulsivity, increase self-control, and 
even reduce levels of depression.  It is hoped that this writing can be a source 
of reading evidence based practice as a consideration for nursing interventions 
for nurses in treating patients with mental disorders. It is recommended that 
further researchers use the effectiveness of REBT therapy for other cases of 
psychosis. 
 
Keywords: Mental disorder, REBT, Violent behaviour 
 

 
ABSTRAK 

 
Perilaku kekerasan atau agresivitas seseorang merupakan emosi yang tidak 
terkendali yang dapat membahayakan diri sendiri maupun orang lain baik 
secara fisik maupun psikologis. Tindakan yang diberikan dapat berupa 
farmakoterapi dan non-farmakologi. Tindakan non-farmakologi yang dapat 
diberikan salah satunya adalah Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). 
REBT memberikan kesempatan pada seseorang untuk mengenali perasaannya 
sehingga dapat merubah pikiran-pikiran yang tidak rasional menjadi rasional 
terkait suatu kejadian yang pernah dialami yang mempengaruhi perasaan. 
Tujuan dari penulisan ini, yaitu untuk mengetahui lebih lanjut mengenai 
evidence based terbaru berkaitan dengan penerapan REBT pada pasien 
gangguan jiwa. Evidence based practice ini menggunakan empat database dan 
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satu search engine dengan pengembangan metode PICO. Literature review 
melalui Ebsco, Pubmed, Sciencedirect, Sage, dan Google scholar. didapatkan 
lima artikel yang sesuai dengan kriteria yang kemudian dijadikan sumber 
penulisan. Hasil review didapatkan bahwa REBT dapat merubah perilaku 
seseorang dari maladaptif menjadi adaptif. Dimana, REBT dapat 
mengendalikan agresivitas pada perilaku kekerasan seseorang, mengurangi 
impulsivitas, meningkatkan pengendalian diri, bahkan sampai menurunkan 
tingkat depresi. Penulisan ini diharapkan dapat menjadi sumber becaan 
evidence based practice sebagai pertimbangan intervensi keperawatan bagi 
perawat dalam menangani pasien dengan gangguan jiwa. Direkomendasikan 
untuk peneliti selanjutnya dapat menggunakan efeketifitas terapi REBT untuk 
kasus psikosa yang lainnya. 
 
Kata Kunci: Gangguan Jiwa, Perilaku kekerasan, REBT 
 
 
PENDAHULUAN 

Perilaku kekerasan merupakan 
tindakan yang membahayakan fisik 
dan psikologis individu maupun orang 
lain. Selain itu, perilaku kekerasan 
salah satu gejala gangguan jiwa yang 
dapat memicu bahaya secara fisik 
pada diri pasien maupun orang lain 
disertai dengan luapan emosi yang 
tidak terkontrol  (Siregar, 2020), 
Perilaku kekerasan ini dapat ditandai 
dengan wajah yang memerah, sering 
berbicara dengan nada tinggi dan 
kasar, mata melotot dan pandangan 
tajam, merasakan amarah dan 
bermusuhan  (Malfasari, 2020). 

Prevalensi perilaku kekerasan 
menunjukan tren yang 
mengkhawatirkan, dikarenakan 
berbagai jenis kekerasan dapat 
mempengaruhi jutaan orang setiap 
tahun. Menurut laporan dari United 
Nations on Drugs and Crime  (UNODC, 
2017)),  terdapat sekitar 464.000 
kematian akibat kekerasan di seluruh 
dunia. Sedangkan di Indonesia, 
menurut data Nasional Indonesia 
tahun 2017 (Pardede, 2020) dalam 
(Sanjaya, 2023) prevalensi pasien 
dengan perilaku kekerasan 
dilaporkan sekitar 0.8% per 10.000 
penduduk atau sekitar 2 juta orang  
(Pardede, 2020)   Perilaku kekerasan 
dapat terjadi karena adanya rasa 
frustasi yang berkepanjangan serta 
tidak terwujudnya harapan terhadap 

sesuatu hal atau kegagalan sehingga 
memicu seseorang berperilaku 
agresif (Suerni, 2019). 

Perilaku agresif sangat 
membahayakan bagi individu dan 
orang lain. Perilaku agresif jika tidak 
ditangani dengan tepat, maka akan 
berdampak pada munculnya perilaku 
kekerasan seperti mencederai diri 
sendiri, orang lain, maupun 
lingkungannya (Pardede, 2020).  Oleh 
karena itu diperlukan 
penatalaksanaan yang tepat untuk 
mengontrol atau menghilangkan 
perasaan-perasaan negatif pada 
pasien dengan tujuan agar pasien 
mampu membentuk pikiran yang logis 
dan rasional sehingga ia dapat 
mengemukakannya secara verbal 
dengan baik  (Aroviani, 2021). 
Penatalaksanaan utama pada pasien 
gangguan jiwa dengan perilaku 
kekerasan yaitu penatalaksanaan 
farmakoterapi yaitu dengan 
memberikan obat-obatan seperti 
atypical antipsychotic, clozapine, 
dan olanzapine sebagai reseptor 
dopamin yang berperan dalam 
aktivasi dan pencetus perilaku, serta 
menghambat serotonin sehingga 
dapat mengatasi munculnya perilaku 
kekerasan. Namun demikian, 
meskipun pemberian farmakoterapi 
tersebut dapat mengatasi pemicu 
perilaku kekerasan pada pasien, akan 
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tetapi obat-obatan ini juga memiliki 
efek samping. Atypical antipsychotic 
dapat menyebabkan extrapyramidal 
side effect (EPS) karena memblok 
reseptor D2 di nigrostriatal, disfungsi 
seksual dan masalah kulit, sedangkan 
clozapine dan olanzapine dapat 
menyebabkan efek anticholinergic, 
peningkatan berat badan dan 
gangguan toleransi glukosa  (Maria, 
2021). Selain penatalaksanaan 
farmakoterapi, pasien juga dapat 
diberikan terapi non farmakologis, 
salah satunya adalah Rational 
Emotive Behavior Therapy (REBT) 
yang telah terbukti efektif dapat 
membantu pasien perilaku kekerasan 
dalam mengontrol perilaku agresif 
yang muncul (Hidayat, 2015). 

Hasil studi (Putri et al. 2012), 
dalam (Thalib, 2022) yang melibatkan 
53 responden menunjukkan ada 
perubahan yang signifikan pada 
respon pasien sebelum dan sesudah 
diberikan terapi REBT, dimana pasien 
yang mendapatkan terapi REBT 
mengalami peningkatan yang 
signifikan pada respon kognitif dan 
sosial sehingga pengetahuan pasien 
tentang masalah perilaku kekerasan 
yang dialami sebagai perilaku 
maladaptif yang dapat mencelakakan 
dirinya, orang lain, dan lingkungan. 
Selama terapi REBT pasien dilatih 
untuk dapat mengevaluasi diri sendiri 
dengan mengidentifikasi kejadian 
yang pernah dialami, pikiran-pikiran 
tidak rasional yang timbul 
berhubungan dengan kejadian, dan 
mempengaruhi perasaan klien 
sehingga menghasilkan perilaku 
maladaptif yang tidak diinginkan. 
Selain itu, pengalaman marah dapat 
mengganggu hubungan interpersonal, 
sehingga dengan diberikannya REBT, 
pasien akan belajar untuk berpikir 
secara rasional dan berperilaku yang 
adaptif sehingga hubungan 
interpersonalnya dengan orang lain 
akan meningkat. Pada hasil 
penelitian juga terjadi perubahan 
respon perilaku, emosi dan fisiologis 

yang dialami pasien, karena terapi 
REBT memberikan kesempatan pada 
klien untuk mengenali perasaan yang 
disebabkan oleh adanya pikiran tidak 
rasional terhadap setiap kejadian 
atau peristiwa yang membuat klien 
berperilaku kekerasan sehingga klien 
mengenali perasaan yang dapat 
menimbulkan perilaku maladaptif. 

 
 

KAJIAN PUSTAKA 
Pengertin Pendekatan Rational 

Emotive Behavioral Therapy (REBT) 
adalah pendekatan behavior kognitif 
yang menekankan pada keterkaitan 
antara perasaan, tingkah laku, dan 
pikiran. Pendekatan Rational Emotive 
Behavioral Therapy (REBT) 
dikembangkan oleh Albert Ellis 
melalui beberapa tahapan. 
Pandangan dasar pendekatan ini 
tentang manusia adalah bahwa 
individu memiliki tendensi untuk 
berpikir irrasional yang salah satunya 
didapat melalui belajar sosial. Di 
samping itu, individu juga memiliki 
kapasitas untuk belajar kembali 
untuk berpikir rasional. Pendekatan 
ini bertujuan untuk mengajak 
individu untuk mengubah pikiran-
pikiran irasionalnya ke pikiran yang 
rasional melalui teori GABCDE. 
(Gantina Komalasari, 2016). 

Rational Emotive Beavior 
Therapy (REBT) adalah jenis 
psikoterapi yang berbasis pada 
gagasan bahwa setiap orang memiliki 
potensi untuk berpikir baik rasional 
dan jujur maupun irasional yang jahat 
sejak lahir. Orang cenderung 
memelihara diri, berbahagia, berpikir 
dan mengatakan, mencintai, 
bergabung dengan orang lain, 
tumbuh, dan mengaktualkan diri; 
namun, mereka juga cenderung 
menghancurkan diri, menghindari 
pemikiran, berlambat, menyesali 
kesalahan terus-menerus, takhayul, 
perfeksionisme, dan mencela diri, 
serta menghindari pertumbuhan dan 
aktualisasi diri. 
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Menurut George & Cristiani 
seperti yang dikutip oleh (Hartono, 
2012) & Boy Soedarmadji, 
menyatakan bahwa pendekatan 
Rational Emotive Therapy (RET) ini 
menekankan pada proses berpikir 
konseli yang dihubungkan dengan 
perilaku serta kesulitan psikologis 
dan emosional. Pendekatan RET lebih 
diorientasikan pada kognisi, perilaku 
dan aksi yang lebih mengutamakan 
berpikir, menilai, menentukan, 
menganalisis dan melakukan sesuatu. 
Menurut pandangan pendekatan RET 
permasalahan yang dimiliki seseorang 
bukan disebabkan oleh lingkungan 
dan perasaannya, tetapi lebih pada 
sistem keyakinan, bagaimana dia 
menilai dan bagaimana dia 
menginterpretasi apa yang terjadi 
padanya. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa ketika emosi 
terganggu, pikiran juga akan 
terganggu, yang mengarah pada 
pemikiran yang tidak logis. 

Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) membantu konseli 
mengenali dan memahami perasaan, 
pemikiran, dan tingkah laku yang 
irasional. Tahap pertama adalah 
menunjukkan kepada konseli bahwa 
mereka tidak logis dan irasional. Ini 
membantu mereka memahami 
bagaimana dan mengapa mereka 
dapat menjadi irasional. Pada tahap 
ini, konseli diberikan keyakinan 
bahwa mereka memiliki kemampuan 
untuk mengubah hal tersebut. Tahap 
Dua: Pada tahap ini, konseli diberikan 
keyakinan bahwa pemikiran dan 
perasaan negatif dapat dilawan dan 
diubah. Pada tahap ini, konseli 
memeriksa gagasan untuk menentuan 
tujuan-tujuan rasional. Konselor juga 
mendebat pikiran irasional konseli 
dengan menggunakan pertanyaan 
untuk menguji kredibilitas konsep 
tentang diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan kita. Pada titik ini, 
konselor menggunakan metode 
konseling. Pendekatan REBT 
menggunakan teori ABC, di mana A 

(Antecedent) adalah segala sesuatu 
yang terjadi sebelum peristiwa atau 
tindakan. Namun, B (Belift) adalah 
semua keyakinan yang dihasilkan dari 
kejadian. Belift terdiri dari dua 
kategori: rasional dan irrasional. 
Jenis C, yang disebut sebagai 
konsekuensi emosional, merupakan 
konsekuensi emosional yang 
berkaitan dengan peristiwa 
sebelumnya. (Ananda, 2022). 
Penelitian yang sesuai dengan 
peneliti lain yaitu: 
a. Hasil yang didapatkan setelah 

dilakukan Rational Emotive 
Behaviour Therapy (REBT) yang 
dilakukan selama 3 hari perilaku 
kekerasan sudah mereda dan klien 
sudah mulai kooperatif. (Siswanto, 
2016)   

b. Hasil penelitian  klien mengalami 
peningkatan kognitif, afektif dan 
perilaku secara efektif hingga 57% 
dan pengurangan gejala perilaku 
kekerasan 48%, pengurangan 
gejala halusinasi 47%. Terapi 
multimodal profil 
direkomendasikan sebagai skrining 
klien akan diberikan perawatan 
spesialis dalam terapi perilaku 
emotif rasional khusus 
ini.(Hastuti, 2015) 

c. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pendekatan terapi perilaku 
emosional rasional efektif dalam 
mengurangi egosentrisme pelaku 
bullying. (Saragih, 2024) 

d. Penelitian ini dapat dilakukan 
dengan pendekatan (REBT), 
pendekatan konseling Rational 
Emotive Behavioral Therapy 
merupakan pendekatan yang 
bertujuan untuk mengubah 
keyakinan klien yang tidak rasional 
(yang berdampak pada emosi dan 
perilaku) menjadi rasional.    
(Wulandari, 2021) 

Tujuan penelitian ini adalah: 
ingin mengetahui efektifitas rational 
emotive behavior therapy pada 
pasien gangguan jiwa. 
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Rumusan Pertanyaan  pada penelitian 
ini adalah  “bagaimanakah efektifitas 
rational emotive behavior therapy 
(REBT) pada pasien gangguan jiwa?” 
 
 
METODOLOGI  PENELITIAN 

Jenis penelitian: Penelitian ini 
menggunakan metode studi literatur 
berjenis literature review, dimana 
terdapat lima tahapan dalam 
penyusunannya, yaitu pencarian 
literatur, penggunaan istilah 
pencarian, pemilihan kriteria, 
melakukan penilaian kritis, dan 
menyajikan informasi yang telah 
didapatkan   Ferrari, 2015 dalam 
(Nahdiyin, 2023). Pada pencarian 
literatur,       peneliti mencari 
literatur yang membahas terkait 
intervensi Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) pada pasien dengan 
perilaku kekerasan melalui beberapa 
database. Database yang digunakan 
adalah Pubmed, Ebsco, Sage, Science 
Direct, dan Scopus. 

Teknik pencarian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan Boolean Phrase dimana 

kata kunci digabungkan dengan 
operator “OR” dan “AND” untuk 
mendapatkan artikel yang sesuai. 
Adapun kata kunci yang digunakan 
yaitu “Patients with violent 
behavior” AND “Rational Emotive 
Behavior Therapy” AND “Decrease in 
violent behavior”. Seluruh artikel 
yang telah didapatkan berdasarkan 
kata kunci, selanjutnya akan diseleksi 
kembali dengan melihat, kesesuaian 
judul dan abstrak, dan berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan.  

Adapun kriteria inklusi pada 
artikel ini yaitu berbahasa Indonesia 
dan Bahasa Inggris, artikel yang terbit 
dalam rentan waktu 2019-2024, 
sampel yang digunakan adalah pasien 
dengan perilaku kekerasan, jenis 
penelitian primer, ketersediaan 
fulltext, topik yang relevan dengan 
intervensi Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) pada pasien dengan 
perilaku kekerasan. 

Kriteria ekslusi yaitu artikel 
yang terbit dibawa tahun 2019, hanya 
abstrak, masalahnya di luar perilaku 
kekerasan, artikelnya anya di luar 
negeri saja.

 

 
Gambar 1. Identifikasi Studi 
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HASIL PENCARIAN ARTIKEL  
 

 
N
o 

 
Judul 

Tahun/ 
negara 

 
Tujuan 

Sampel 
dan 

Teknik 
Samplin

g 

 
Pro
sed
ur/I
nte
rve
nsi 

D
esa
in 
Pe
nel
itia
n 

 
Hasil 

1 Upaya 
mengontro
l perilaku    
agresif 
pada
 
perilaku 
kekerasan 
dengan 
pemberian 
rational 
emotive 
behavior 
therapy. 
Tahun 
2020/ 
indonesia 
(Moomina 
Siauta, 
Hani 
Tuasikal, 
Selpina 
Embuai) 

Untuk 
mengontrol 
perilaku  
 a
gresif 
dengan 
p e n e r a
p a n  
rational
 e
motive 
behavior 
 t
herapy dan 
SP yang 
telah 
diterapkan 

Sampel:
6 pasien 
dengan 
perilaku 
kekerasa
n yang 
dirawat 
di RSKD 
Maluku 
 
Teknik 
Samplin
g: 
Purposi
ve 
samplin
g 

Menga
jarkan 
klien 
merub
ah 
pikira
n yang 
tidak 
rasion
al 
(irasio
nal) 
dan 
memb
erikan 
penjel
asan 
rasion
al 
untuk 
masal
ah 
perila
kunya. 
REBT 
bertuj
uan 
untuk 
mengu
rangi 
keyaki
nan 
irasion
al dan 
mengu
atkan 
keyaki
nan 
rasion
al 
yang 
dapat 
efektif 

Stu
di 
kas
us 

Sesuai dengan hasil 
evaluasi yang 
didapatkan upaya untuk 
mengontrol perilaku 
agresif dengan terapi 
rational emotive 
behavior therapy pada 
klien perilaku 
kekerasan menunjukan 
adanya kemajuan. 
Dalam hal ini, semua 
jadwal telah di diisi 
dengan rational 
emotive behavior 
therapy sesuai dengan 
kesepakatan antara 
klien dengan peneliti, 
serta juga sudah tidak 
lagi terlihat berbicara 
sendiri, dan klien juga 
dapat berinteraksi serta 
meningkatkan 
keterampilan pada klien 
dengan penerapan SP 
tersebut. Dengan 
demikian, klien dengan 
perilaku kekerasan 
menunjukan 
tercapainya kriteria 
intervensi yang 
diharapkan, yaitu 
berkurangnya dan dapat 
dikontrolnya perilaku 
kekerasan yang 
dirasakan klien. 
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untuk 
anak 
dan 
dewas
a yang 
marah 
dan 
agresif
. 

2 Effectiven
ess of 
Rational 
Emotive 
Behavior 
Therapy 
(REBT) 
on 
Self-
Control 
and 
Impulsivity 
in Male 
Prisoners 
(Mehdi 
Shomali 
Ahmad 
abadi,Yase
r Rezapour 
Mirsaleh, 
Zahra 
Yousefil) 
Tahun 
2024/ Iran 

Melihat 
efektivitas 
Rational 
Emotive 
Behavior 
Therapy 
(REBT) 
terhadap 
kontrol diri 
dan 
impulsivitas 
pada 
narapidana 
laki-laki 

Sampel: 
30 
narapid
ana 
laki-laki 
Teknik 
Sampling
: 
Conveni
ence 
sampling 

Selama 
periode 
interven
si, tidak 
ada 
interven
si yang 
diberika
n 
kepada 
kelompo
k 
kontrol. 
Kelompo
k kontrol 
tidak
 
mendap
atkan 
ntervens
i jenis 
apapun 
selama 
periode 
yang 
ditentuk
an. Pada 
fase pra-
tes, 
peserta 
di kedua 
kelompo
k
 
menjaw
ab 
kuesione
r 
pengend
alian diri 
(SCS)
 d
an 

Rand
omis
ed 
Contr
olled 
Clinic
al 
Trial 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
REBT efektif dalam 
meningkatkan 
pengendalian diri dan 
mengurangi impulsivitas 
pada narapidana pria. 
Peningkatan 
berkelanjutan dalam 
pengendalian diri dan 
impulsivitas kelompok 
eksperimen ditemukan 
signifikan secara statistik. 
Temuan ini menunjukkan 
bahwa REBT dapat 
menjadi intervensi yang 
menjanjikan untuk 
meningkatkan 
pengendalian diri dan 
mengurangi impulsivitas 
di antara narapidana pria. 
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impulsiv
itas 
fungsion
al 
(DFIQ). 
Pada 
tahap 
pasca-
tes dan 
tindak 
lanjut 
(satu 
bulan 
setelah 
interven
si), 
peserta 
di Kedua 
kelompo
k 
kembali 
mengisi 
kuesione
r SCS 
dan 
DFIQ. 
Pada 
fase 
tindak 
lanjut, 
tidak 
ada 
peserta 
yang 
meneri
ma 
interven
si 
apapun. 
Terakhir
, data
 p
enelitia
n 
dianalisi
s 
menggu
nakan 
metode 
MANOVA
 d
engan 
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penguku
ran
 
multivar
iat 
berulang
. 

3. The effect 
of rational 
emotive 
behavior 
therapy 
(REBT) on 
Coping 
And 
Aggresiven
ess 
In Violent 
Patients 
(Dyah 
Wahyuning
sih, 
Mukhadion
o, Widyo 
Subagyo, 
Munayarok
h) 
Tahun 
2022/ 
Indonesia 
 
 
 
 
 
 
 

Untuk 
mengetahui 
pengaruh 
Rational 
Emotive 
Terapi 
Perilaku 
(REBT) 
dalam 
mengatasi 
agresivitas 
pada pasien 
yang 
melakukan 
kekerasan. 

Sampel : 
60orang 
pasien 
di pusat 
rehabili
tasi 
jiwa 
dan 
narkoba 
bungkel
. 
30  
pasien 
kelomp
ok 
interve
nsi
 
dan 
30 
pasien 
kelomp
ok 
kontrol 
Teknik 
Samplin
g: Total 
Samplin
g 

Memb
erikan
 
terapi 
psikot
erapi 
untuk 
pasien 
kekera
san 
untuk 
melati
h 
merek
a
 
mengu
rangi 
keyaki
nan  
irasion
al,  
dan 
memp
erkuat
 
keyaki
nan 
rasion
al 
melalu
i 
pelati
han 
kogniti
f, 
emosi
onal, 
dam 
perila
ku. 

Quas
y 
exper
imen
tal 
pre 
postt
est 
with 
contr
ol 
group 

Hasil penelitian ini 
menyatakan bahwa 
REBT dapat 
meningkatkan secara 
signifikan perubahan 
penanganan pada kasus 
kekerasan pasien  dari  
maladaptif menjadi 
adaptif. Pasien yang 
menerima CBT dan REBT 
mengalami peningkatan 
signifikan dalam 
kemampuan kognitif 
sebesar 65,87 (74%), 
efektif 66,03 (76%) 
dan perilaku 66,90 (77%) 
dengan p nilai <0,05. 
Hasil penelitian lain juga 
menyatakan bahwa 
REBT mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
dalam meningkatkan 
agresivitas perilaku 
siswa yang mana nilai 
rata-rata kelompok yang 
diberi REBT pada pretest 
lebih tinggi 
dibandingkan uji pasca 
dan nilai p < 0,05. 
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4
. 

Effect of 
Rational 
Emotive 
Begaviour 
Therapy 
(REBT) on 
Change of 
Aggressiv
e, 
Violent, 
and Anger 
Behaviour 
of 
Technical 
Students. 
(Osaighb
ovo 
Louis 
Odare, 
Abusonw
an 
Sunday 
Bello) 
Tahun 
2020/ 
Nigeria 

Tujuan 
peneliti
an 
adalah 
untuk 
menget
ahui 
efek 
Rational 
Emotive 
Begavio
ur 
Therapy 
(REBT) 
pada 
perubah
an item 
agresif, 
kekeras
an dan 
perilaku 
kemarah
an 

Sampel: 
Kelomp
ok 
eksperi
men 
adalah 
87 
orang 
sedangk
an 
kelompo
k 
kontrol 
adalah 
65 orang 
dengan 
total 152 
orang 
membent
uk 
sampel 
untuk 
penelitia
n 

 
Teknik 
sampli
ng: 
Total 
sampli
ng 

Selama periode 
intervensi, 
Kelompok 
kontrol tidak 
mendapatkan 
intervensi REBT 
selama periode 
yang 
ditentukan.Pera
watan REBT 
terdiri dari 
paket 
perdebatan 
selama enam 
minggu. 
Instrumen 
(TSVB) diberikan 
kepada kelas 
siswa yang utuh 
untuk kelompok 
eksperimental 
dan kontrol 
untuk 
mendapatkan 
data pra-tes. 
Perawatan REBT 
dan catatan 
pelajaran 
kemudian 
diberikan 
kepada 
kelompok 
eksperimen 
untuk jangka 
waktu 6 minggu 
saat kelompok 
kontrol 
diberikan hanya 
dengan catatan 
pelajaran untuk 
jangka waktu 
enam minggu 
sebelum tes 
pasca 
skor diperoleh 
dari kelompok 
eksperimental 
dan kontrol 
dengan 
pemberian 
kedua instrumen 
TSVB. 

Quasy 
experime
ntal 

Hasil 
penelitian 
yang 
diperoleh 
menunjuk
kan bahwa 
terdapat 
perbedaan 
yang 
signifikan 
pada 
perilaku 
siswa yang 
terpapar 
REBT 
dalam 
kelompok 
eksperime
ntal 
dibanding
kan 
dengan 
kelompok 
kontrol. 
Hasilnya
 
lebih 
lanjut 
menunjuk
kan bahwa 
REBT 
sangat 
efektif 
dalam 
perlakuan 
terhadap 
perilaku 
kemaraha
n siswa, 
perlakuan 
terhadap 
perilaku 
agresif 
siswa, dan 
perlakuan 
terhadap 
kekerasan 
siswa. 
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5
. 

Comparing
 
the 
Effectiven
ess
 
of Ellis 
'Rational-
Emotive-B 
ehavior-
Therapy’ 
(REBT) 
and 
Glasser's 
 
Reality 
Therapy
 
(RT)
 
on 
Reducing 
epression 
Symptoms 
in 
Hemodialy
sis 
Patients 
and 
Control 
Group 
(Farhad 
Farnoodi, 
Hassan 
 
Amiri, 
Mokhtar
 
Arefi, 
Karim 
Afshari 
Nia, 
Ali Akbar 
Parvizi 
Fard) 
Tahun 
2020/Iran 

Penelitia
n
 
ini 
dilakukan 
untuk 
menyelidi
ki secara 
komparat
if 
efektivita
s Terapi 
Perilaku 
Rasional-
Emotif 
Ellis dan 
Terapi 
Realitas 
Glasser 
dalam 
mengura
ngi gejala 
depresi 
pada 
pasien 
hemodiali
sis dan 
kelompok 
kontrol. 

Populasi 
statistik 
penelitia
n ini 
mencaku
p 
semua 
pasien 
hemodiali
sis di 
Rumah 
Sakit 
Imam 
Reza (AS) 
di 
Kermansh
ah pada 
tahun 
2017-
2018   di 
antarany
a 45 
orang   
dipilih 
sebagai   
yang 
tersedia    
dan 
secara 
acak 
dimasukk
an ke 
dalam 
kelompok 
eksperim
en (30 
orang)
 
dan 
kontrol 15 
orang 

Terapi
 
perilaku rasional-
emotif
 
 
Ellis merupakan 
salah satu jenis 
terapi perilaku 
kognitif yang 
ditemukan oleh 
Ellis. Ellis (1999) 
meyakini bahwa 
peristiwa dan 
kejadian di 
sekitar seseorang 
tidak 
menimbulkan 
ketegangan, 
kecemasan, dan 
depresi, 
melainkan 
pandangan dan 
keyakinan orang 
tersebut 
terhadap 
peristiwa dan 
kejadian tersebut 
yang 
menimbulkan 
ketegangan dan 
kecemasan dalam 
diri mereka dan 
membuat 
kehidupan 
mereka penuh 
dengan masalah. 

Quasi-
expe
ri 
men
tal 

Hasil 
penelitian 
ini 
menunjuk
kan bahwa 
skor 
depresi 
pasien 
setelah 
intervensi 
pada 
ketiga 
kelompok 
memiliki 
perbedaan 
yang 
signifikan 
satu sama 
lain. Hasil 
penelitian 
juga 
menunjuk
kan bahwa 
rasio 
depresi 
pada 
pasien 
yang telah 
menerima 
terapi 
rasional 
emotif 
Ellis 
secara 
signifikan 
lebih 
rendah 
daripada 
terapi 
realitas 
Glasser (p 
<0,007). 
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PEMBAHASAN 
Gangguan jiwa adalah 

terjadinya perubahan pada tubuh 
yaitu pada jiwa dimana dapat 
menyebabkan terganggunya fungsi 
jiwa kemudian bisa menimbulkan 
sesuatu yang menyiksa pada 
seseorang saat berinteraksi dengan 
sosial Menurut WHO memperkirakan 
dari seluruh orang di dunia terdapat 
450 juta yang mengalami gangguan 
mental. Dimana perkiraan peluang 
penduduk yang akan mengalami 
gangguan jiwa pada usia-usia 
tertentu yaitu 25%. Saat ini 
presentasi pada orang dewasa yang 
mengalami gangguan jiwa yaitu 10%. 
Riset Kesehatan Dasar  (Riskesdas, 
2018), pada penduduk Indonesia 
orang yang menderita gangguan jiwa 
berat prevalensinya 7% permil, 
prevalensi 9% gangguan mental 
emosional penduduk Indonesia. Di 
Pulau Bali terdapat pasien gangguan 
jiwa berat dengan presentase 10,5%, 
itu menjadi kasus gangguan jiwa 
berat terbanyak yang ada di 
Indonesia. Dalam gannguan jiwa ada 
berbagai macam kasus, salah satunya  
yaitu Resiko Perilaku Kekerasan 
(RPK). Resiko Perilaku Kekerasan bisa 
diartikan sebagai seseorang yang 
memiliki perilaku menunjukkan 
bahwa orang itu bisa membahayakan 
dirinya orang disekitar lingkungan, 
secara fisik, emosional, seksual, 
verbal  (Sutejo, 2017). Perilaku 
kekerasan adalah keadaan dimana 
individu-individu beresiko 
menimbulkan bahaya langsung pada 
dirinya sendiri ataupun orang lain 
(Ruswadi, 2021 dalam (A’yun, 2024).  

REBT adalah suatu metoda 
terapi yang menggunakan 
pendekatan kognitif dan perilaku 
untuk memahami dan mengatasi 
masalah emosi dan perilaku negatif 
yang berasal dari keyakinan-
keyakinan yang tidak rasional 
(irrasional). REBT merupakan suatu 
pendekatan kognitif dan perilaku 
yang mengemukakan fakta-fakta 

bahwa perilaku yang dihasilkan bukan 
berasal dari kejadian yang dialami 
namun dari keyakinan-keyakinan 
yang tidak rasional. Tujuan REBT 
yakni membantu individu untuk dapat 
menolong diri sendiri dengan 
mengajarkan cara mengubah 
keyakinan irasional nya menjadi lebih 
rasional melalui pembelajaran dan 
latihan terhadap kognitif, emosi, 
dan perilaku sehingga 
memungkinkan bagi klien untuk 
melakukan koping dalam jangka 
waktu yang panjang di masa yang 
akan datang. 

Rational Emotive Behavior 
Therapy (REBT) membantu konseli 
mengenali dan memahami perasaan, 
pemikiran, dan tingkah laku yang 
irasional. Tahap pertama adalah 
menunjukkan kepada konseli bahwa 
mereka tidak logis dan irasional. Ini 
membantu mereka memahami 
bagaimana dan mengapa mereka 
dapat menjadi irasional. Pada tahap 
ini, konseli diberikan keyakinan 
bahwa mereka memiliki kemampuan 
untuk mengubah hal tersebut. Tahap 
Dua: Pada tahap ini, konseli diberikan 
keyakinan bahwa pemikiran dan 
perasaan negatif dapat dilawan dan 
diubah. Pada tahap ini, konseli 
memeriksa gagasan untuk menentuan 
tujuan-tujuan rasional. Konselor juga 
mendebat pikiran irasional konseli 
dengan menggunakan pertanyaan 
untuk menguji kredibilitas konsep 
tentang diri sendiri, orang lain, dan 
lingkungan kita. Pada titik ini, 
konselor menggunakan metode 
konseling. Pendekatan REBT 
menggunakan teori ABC, di mana A 
(Antecedent) adalah segala sesuatu 
yang terjadi sebelum peristiwa atau 
tindakan. Namun, B (Belift) adalah 
semua keyakinan yang dihasilkan dari 
kejadian. Belift terdiri dari dua 
kategori: rasional dan irrasional. 
Jenis C, yang disebut sebagai 
konsekuensi emosional, merupakan 
konsekuensi emosional yang 
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berkaitan dengan peristiwa 
sebelumnya. (Ananda, 2022). 

Pada penelitian pertama, 
(Siauta, 2020) menyatakan bahwa 
REBT dapat membantu dalam 
mengurangi dan mengontrol perilaku 
kekerasan yang dirasakan klien. Hal 
ini didukung karena peneliti tetap 
melakukan strategi pelaksanaan (SP) 
sesuai dengan kondisi klien yaitu 
halusinasi. SP yang dilakukan yaitu 
bina hubungan saling percaya dengan 
klien, berjabat tangan dan duduk 
bersama, mengajarkan klien tentang 
cara berkenalan dengan orang lain, 
menjelaskan tentang kerugian dan 
keuntungan berinteraksi dengan 
orang lain, dan menganjurkan klien 
untuk memasukkan ke dalam jadwal 
kegiatan hariannya lalu dilanjut 
dengan berkenalan dengan orang 
lain. Selain itu, klien juga patuh 
dalam minum obat. Hal tersebut 
dapat membantu klien dalam 
mengurangi, mengontrol, bahkan 
perilaku kekerasan yang dirasakan 
dapat menghilang. 

Pada penelitian  ke dua yang 
dilakukan (abadi, 2024), menemukan 
bahwa REBT efektif untuk 
meningkatkan self-control dengan 
skor dari grup eksperimen sebesar P < 
0.05 yang artinya peserta dapat 
mengontrol dirinya setelah dilakukan 
intervensi. Selain itu, REBT juga 
dapat mengurangi impulsivitas 
dengan nilai P < 0.05. Temuan ini 
menyoroti potensi REBT sebagai 
intervensi yang berharga dalam 
lingkungan pemasyarakatan, yang 
menunjukkan bahwa penerapannya 
dapat membantu mengurangi tingka 
residivisme dengan mengatasi 
masalah kognitif dan emosional yang 
mendasarinya terkait dengan 
perilaku kriminal. Mengingat 
efektivitasnya, ada seruan untuk 
adopsi protokol REBT yang lebih luas 
dalam program rehabilitasi penjara 
untuk mendukung reintegrasi 
narapidana ke dalam masyarakat 
dalam mencegah perilaku kekerasan. 

Dalam penelitian ke tiga yang 
dilakukan oleh (Wahyuningsih, 2022)  
menemukan bahwa REBT dapat 
meningkatkan secara signifikan 
perubahan penanganan pada kasus 
kekerasan pasien dari maladaptif 
menjadi adaptif. Pasien yang 
menerima CBT dan REBT mengalami 
peningkatan signifikan dalam 
kemampuan kognitif sebesar 65,87 
(74%), efektif 66,03 (76%) dan 
perilaku 66,90 (77%) dengan p nilai 
<0,05. Dengan hasil penelitian ini 
REBT terbukti memiliki efek dalam 
mengurangi agresivitas yang 
ditunjukkan dari penurunan perilaku 
gejala, perilaku verbal (keterampilan 
sosial) dan gejala fisiologis. 

Pada penellitian ke empat 
yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
(Osaighbovo Louis Odare, 2020) yang 
menguji keefektifan REBT pada 
perilaku kekerasan dan kemarahan 
siswa menunjukkan hasil bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan 
pada perilaku siswa yang terpapar 
REBT dalam kelompok eksperimental 
dibandingkan dengan kelompok 
kontrol. Hasilnya lebih lanjut 
menunjukkan bahwa REBT sangat 
efektif dalam perlakuan terhadap 
perilaku kemarahan siswa, perlakuan 
terhadap perilaku agresif siswa, dan 
perlakuan terhadap kekerasan siswa. 

Pada penelitian  ke lima yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh 
(Farhad Farnoodi, 2020)  yang 
membandingkan REBT dengan 
glasser’s reality therapy didapatkan 
hasil yang menunjukkan bahwa terapi 
perilaku rasional emotif dan terapi 
realitas Ellis memiliki efek signifikan 
dalam mengurangi gejala dan tanda 
depresi, tetapi REBT lebih unggul 
daripada terapi realitas. Dalam 
menjelaskan temuan ini, dapat 
dikatakan bahwa dalam REBT, 
perubahan sikap, keyakinan, dan 
praktik perilaku ditekankan, yang 
pada gilirannya meningkatkan 
kekuatan menjelaskan fenomena, 
hubungan antara fenomena dan 
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pengendaliannya, dan mengacu pada 
cakupan dan aspek populasi yang 
lebih luas dan menekankan pada 
semua aspek perilaku. Namun, 
sebagai perbandingan, penekanan 
dalam terapi realitas adalah pada 
pelatihan tanggung jawab, cara 
mengendalikan pilihan, dan 
membantu memenuhi kebutuhan 
emosional dengan benar. Dalam 
terapi perilaku rasional-emotif Ellis, 
keberadaan  keyakinan irasional pada 
individu diakui dan kebutuhan untuk 
mengganti keyakinan irasional. Oleh 
karena itu, solusi yang disajikan 
selama sesi pengobatan kepada klien 
membantu individu mengenali pola 
pikir yang tidak efisien yang 
menyebabkan perasaan tidak mampu 
pada individu dan menggantinya 
dengan pola pikir yang rasional dan 
efisien. Penting juga untuk 
memberikan tugas dalam sesi 
pelatihan serta tetap mengerjakan 
tugas di rumah, karena mengerjakan 
tugas merupakan salah satu bentuk 
latihan menghadapi situasi yang 
menantang dan bermasalah dalam 
kehidupan nyata yang akan 
meningkatkan efek pengobatan. 
tanda depresi, tetapi REBT lebih 
unggul daripada terapi realitas. 
Dalam menjelaskan temuan ini, 
dapat dikatakan bahwa dalam REBT, 
perubahan sikap, keyakinan, dan 
praktik perilaku ditekankan, yang 
pada gilirannya meningkatkan 
kekuatan menjelaskan fenomena, 
hubungan antara fenomena dan 
pengendaliannya, dan mengacu pada 
cakupan dan aspek populasi yang 
lebih luas dan menekankan pada 
semua aspek perilaku. Namun, 
sebagai perbandingan, penekanan 
dalam terapi realitas adalah pada 
pelatihan tanggung jawab, cara 
mengendalikan pilihan, dan 
membantu memenuhi kebutuhan 
emosional dengan benar. Dalam 
terapi perilaku rasional-emotif Ellis, 
keberadaan keyakinan irasional pada 
individu diakui dan kebutuhan untuk 

mengganti keyakinan irasional. Oleh 
karena itu, solusi yang disajikan 
selama sesi pengobatan kepada klien 
membantu individu mengenali pola 
pikir yang tidak efisien yang 
menyebabkan perasaan tidak mampu 
pada individu dan menggantinya 
dengan pola pikir yang rasional dan 
efisien. Penting juga untuk 
memberikan tugas dalam sesi 
pelatihan serta tetap mengerjakan 
tugas di rumah, karena mengerjakan 
tugas merupakan salah satu bentuk 
latihan menghadapi situasi yang 
menantang dan bermasalah dalam 
kehidupan nyata yang akan 
meningkatkan efek pengobatan.  
Sesuai dengan hasil penelitian dari 
Siswanto hasil yang didapatkan 
setelah dilakukan Rational Emotive 
Behaviour Therapy (REBT) yang 
dilakukan selama 3 hari perilaku 
kekerasan sudah mereda dan klien 
sudah mulai kooperatif. (Siswanto, 
2016), selanjutnya didukung oleh 
hasil penelitian dari Hastuti hasil 
penelitian ini klien mengalami 
peningkatan kognitif, afektif dan 
perilaku secara efektif hingga 57% 
dan pengurangan gejala perilaku 
kekerasan 48%, pengurangan gejala 
halusinasi 47%. Terapi multimodal 
profil direkomendasikan sebagai 
skrining klien akan diberikan 
perawatan spesialis dalam terapi 
perilaku emotif rasional khusus ini 
(Hastuti, 2015). Didukung juga oleh 
peneliti lainnya yaitu Saragih 
menyebutkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendekatan 
terapi perilaku emosional rasional 
efektif dalam mengurangi 
egosentrisme pelaku bullying. 
(Saragih, 2024). Hasil penelitian   
dilakukan dengan pendekatan 
(REBT), pendekatan konseling 
Rational Emotive Behavioral Therapy 
merupakan pendekatan yang 
bertujuan untuk mengubah keyakinan 
klien yang tidak rasional yang 
berdampak pada emosi dan perilaku) 
menjadi rasional.    (Wulandari, 
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2021). 
 
 
KESIMPULAN 
        Dari kelima artikel diatas, 
didapatkan bahwa rational emotive 
behavior therapy atau REBT merubah 
perilaku seseorang dari maladaptif 
menjadi adaptif. REBT dapat 
mengendalikan agresivitas pada 
perilaku kekerasan seseorang, 
mengurangi impulsivitas, 
meningkatkan pengendalian diri, 
bahkan sampai menurunkan tingkat 
depresi. REBT bekerja dengan cara 
mengajarkan seseorang untuk 
mengubah keyakinan irasional 
menjadi lebih rasional melalui 
pembelajaran dan latihan terhadap 
kognitif, emosi, dan perilaku 
sehingga memungkinkan bagi klien 
untuk melakukan koping yang Mereka 
akan diberikan penjelasan yang 
rasional untuk masalah perilakunya 
dan dikuatkan keyakinan rasionalnya. 
Hal ini bertujuan untuk memberikan 
pandangan lain terhadap masalah 
atau kejadian yang dialami seseorang 
sehingga tidak terjadi ketegangan 
dan kecemasan dalam dirinya.  
 Untuk rekomendasi kepada peneliti 
selanjutnya bisa meneliti tentang 
efektifitas therapi REBT kepada 
pasien gangguan jiwa  yang lainnya.  
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